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LAMPIRAN

A. Prosedur Analisis Analisis Carbon Black

Lampiran 1. Uji organoleptik

Form Uji Organoleptik

Nama Panelis

NIM

Jurusan

Intruksi

Anda diminta untuk memberikan penilaian warna dengan cara melihat, aroma,
dengan cara mencium, dan produk yang tersedia dan nyatakan tingkat kesukaan

anda terhadap sampel yang telah ditentukan o
Skala penilaian:

Kode | Atribut Penelitian = sangat tidak suka

= tidak suka

Sampel | Warna | Aroma | Tekstur | Daya | Daya

rekat | tutup = agak tidak suka

= agak suka

= suka

1
2
3
4 = netral
5
6
7

= sangat suka

Komentar (Kkritik dan saran):
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Lampiran 11. Uji Fisis

a. UjiKilap
Potong kulit dengan ukuran 10 x 20 cm, sebanyak 4 buah, kemudian beri
no- mor masing-masing 1, 2, 3 dan 4Bersihkan keempat kulit tersebut dengan
kain yang bersih, semirkan contoh uji semir pada kulit nomor 1, 2 dan 3 se- cara
dua arah, sedangkan kulit nomor 4 tidak disemir dan dipakai sebagai
pembanding. Siapkan alat uji Kilap (glose-meter), atur sudut penyinaran 60°,
masukkan kulit tersebut di atas dalam "klem cuplikan™ pada alat uji kilap, dan
lihat jarum penunjuk nilai kilap pada micro ammeter. Bandingkan besar- nya
nilai kilap antara kulit yang disemir dengan kulit yang tidak disemir
b. Uji Lama kering
Potong kulit dengan ukuran lebar 10 cm dan panjang 20 cm. Timbang semir
seberat %2 gram kemudian oleskan semir tersebut dengan kain lunak pada kulit
tersebut. Dalam interval waktu 1 menit oleskan kain yang lunak dan bersih pada
kulit yang telah disemir tersebut, dan amati apakah ada bekas olesan atau tidak..
Bila sudah tidak ada bekas olesan pada kulit, berarti semir sudah kering
c. Uji Ketahanan Gosok Kering dan Ketahanan Gosok Basah
Potong kulit dengan ukuran panjang 12,5 cm dan lebar 5 cm sebanyak 2
potong. Sepotong untuk pengujian kain kering dan sepotong dengan pengu- jian

kain basah. Oleskan contoh uji semir pada kulit dengan menggunakan
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kain bersih secara dua arah. Pengujian dilakukan sesuai SI1.0018-79, Kulit
Boks. Hasil pengujian dilihat dengan alat uji Gray Scale, sesuai dengan
SI1.0113-75, Cara Penggunaan Gray Scale.

Lampiran 111. Chromameter

a. Tuang sampel pada cawan hingga penuh.

b. Nyalakan alat chromameter, kalibrasikan terlebih dahulu alat chromameter
dengan kertas berwarna putih.

c. Lakukan pengujian pada sampel, catatlah hasil perolehan nilai L, a, dan b

d. Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya hitunglah total perbedaan

warna menggu nakan rumus:

VAL? 4 Aa'? + Ab™?
e. Rumus total perbedaan warna = AE*

\‘ll. perlakuan — L kontrol)? + (a perlakuan — a kontrol)? + (b perlakuan — b kontrol)?

L*= nilai kecerahan (0-100) semskin tinggi nilai semakin cerah
a* kecendrungan warna merah hijau

b*- kecendrungan warna kuning-biru



B. Dokumentasi Penelitian
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NO GAMBAR KETERANGAN

1. Proses penjemuran bahan
cangkang kelapa sawit

2. Proses pengarangan
cangkang kelapa sawit di
pilot plant

3. Proses penghalusan
arang menggunakan

chopper
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Proses pengayakan arang
yang sudah dihaluskan

Penimbangan bahan
pembuatan semir sepatu

Mixing bahan pembuatan
semir sepatu
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Proses pencampuran
bahan dengan melakukan
pemanasan dengan hot
plate

Produk Semir sepatu
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9. Sampel produk
10. Uji warna chromameter
11. Organoleptik
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12. Sepatu  yang  sudah
diaplikasikan produk
semir sepatu

13. Uji lama kering
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14.

Uji daya tutup

15.

Uji daya tutup
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16. Uji ketahanan terhadap
percikan air

17. Uji ketahanan lekat

18. Buku harian kegiatan
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Data primer tulis tangan

19.




C. Perhitungan Statistik

1. Analisis warna chromameter produk

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Chomameter Produk

Type 111 Sum of Mean .
Source df F Sig.
Squares Square
Corrected Model 1.2372 8 155 3.965 .028
Intercept 4,961 1 4,961 127.230 | .000
Jumlah_Karbon .936 2 .468 12.000 .003
Aromaterapi .061 2 .031 .786 .485
Jumlah_Karbon * Aromaterapi .240 4 .060 1.537 271
Error 351 9 .039
Total 6.549 18
Corrected Total 1.588 17
Chomameter Produk
Subset
Jumlah Karbon 1 2 3
Duncan®® 25 Gram 6 22417
20 Gram 6 .5333
15 Gram 6 .8000
Sig. 1.000 1.000 1.000
Chomameter Produk
Subset
Aromaterapi N 1
Duncan?? 4% =2ml 6 4633
6% =3 ml 6 .5083
2% =1ml 6 .6033
Sig. 270
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2. Analisis Warna Chromameter Ketahanan Gosok Kering

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Chroma Gosok Kering

Source Type 111 Sum of of Mean . sig.
Squares Square
Corrected Model 11.5792 8 1.447 2.838 | .071
Intercept 21.670 1 21.670 42.496 | .000
Jumlah_Karbon 10.042 2 5.021 9.846 .005
Aromaterapi 231 2 115 .226 .802
Jumlah_Karbon * Aromaterapi 1.306 4 327 .640 .647
Error 4.589 9 510
Total 37.838 18
Corrected Total 16.168 17
Chroma Gosok Kering
Subset
Jumlah Karbon N 1 2
Duncan®? 25 Gram 6 .3350
20 Gram 6 .8450
15 Gram 6 21117
Sig. 247 1.000
Chroma Gosok Kering
Subset
Aromaterapi N 1
Duncan?® 6% =3 ml 6 .9383
2%=1ml 6 1.1600
4% =2ml 6 1.1933
Sig. 569
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3. Analisis Warna Chromameter Ketahanan Gosok Basah

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Chroma Gosok Basah

Source Type 111 Sum of of Mean . sig.
Squares Square
Corrected Model 1.5782 8 197 3.020 .060
Intercept 10.904 1 10.904 | 166.976| .000
Jumlah_Karbon 1.389 2 .695 10.635 .004
Aromaterapi .051 2 .025 .388 .689
Jumlah_Karbon * Aromaterapi .138 4 .035 528 718
Error .588 9 .065
Total 13.070 18
Corrected Total 2.165 17
Chroma Gosok Basah
Subset
Jumlah Karbon N 1 2
Duncan®? 25 Gram 6 4700
20 Gram 6 1217
15 Gram 6 1.1433
Sig. 122 1.000
Chroma Gosok Basah
Subset
Aromaterapi N 1
Duncan?® 2%=1ml 6 7067
6% =3 ml 6 .7950
4% =2ml 6 .8333
Sig. 433
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4. Analisis Fisik Daya Tutup

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Daya Tutup

Source Type 111 Sum of of Mean . Sig.
Squares Square
Corrected Model 55.1112 8 6.889 15.500 .000
Intercept 2938.889 1 2938.889 | 6612.500 | .000
Jumlah_Karbon 48.444 2 24.222 54.500 .000
Aromaterapi 3.444 2 1.722 3.875 .061
Jumlah_Karbon * Aromaterapi 3.222 4 .806 1.812 211
Error 4.000 9 444
Total 2998.000 18
Corrected Total 59.111 17
Daya Tutup
Subset

Jumlah Karbon N 1 2 3
Duncan®® 25 Gram 6 10.6667

20 Gram 6 13.0000

15 Gram 6 14.6667

Sig. 1.000 1.000 1.000

Daya Tutup
Subset

Aromaterapi N 1 2
Duncan® 6% =3 ml 6 12.1667

2%=1ml 6 13.0000 13.0000

4% =2ml 6 13.1667

Sig. .059 675
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Percikan Air)

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Fisis

Type 111 Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 7.000% 8 .875 1.432 .301
Intercept 312.500 1| 312500 511.364 .000
Jumlah_Karbon 6.333 2 3.167 5.182 .032
Aromaterapi .000 2 .000 .000| 1.000
Jumlah_Karbon
Aromaterapi .667 4 167 273 .888
Error 5.500 9 611
Total 325.000 18
Corrected Total 12.500 17
Fisis
Subset

Jumlah Karbon N 1 2
Duncan®? 15 Gram 6 3.6667

20 Gram 6 3.8333

25 Gram 6 5.0000

Sig. 720 1.000

Fisis
Subset

Aromaterapi N 1
Duncan?® 2%=1ml 6 4.1667

4% =2ml 6 4.1667

6% =3 ml 6 4.1667

Sig. 1.000
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5. Analisis Fisik (Lama Kering, Ketahanan Lekat, Ketahanan Terhadap



6. Organoleptik Aroma

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Orlep Aroma

Type 111 Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 1.3892 8 174 5.164( .012
Intercept 192.734 1 192.734 | 5734.231| .000
Jumlah_Karbon .458 2 229 6.810| .016
Aromaterapi 317 2 .158 4715 .040
Jumlah_Karbon * Aromaterapi 614 4 153 4566 .027
Error .302 9 .034
Total 194.425 18
Corrected Total 1.691 17
Orlep Aroma
Subset

Jumlah Karbon N 1 2
Duncan®® 20 Gram 6| 3.0500

25 Gram 6 3.3500

15 Gram 6 3.4167

Sig. 1.000 544

Orlep Aroma
Subset

Aromaterapi N 1 2
Duncan® 2% =1ml 6 3.1083

4% =2ml 6 3.2750 3.2750

6% =3 ml 6 3.4333

Sig. .150 .169
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